
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Bangsa Indonesia ke depan bersama-sama dengan bangsa lain akan

menghadapi tantangan yang semakin kompleks dengan lahimva era globalisasi

khususnya di bidang ekonomi, politik, dan budaya yang akan berimplikasi pada

kehidupan masyarakat yang sangat terbuka. Era tersebut luga akan membuat batas

antar negara sedemikian tipisya sehingga sangat kecil kemungkrnan untuk

nremproteksi bangsa akan masuknya budaya-budaya dari negara lain. Di samping

tantangan makro di atas dalam waktu yang bersamaan bangsa kita juga dihadapkan

kepada berbagai krisis yang masih berkepanjangan di dalam negeri. Dalam

rnengahadapi tantangan tersebut sangat dibutuhkan sumber daya yng berkualitas agar

berbagai permasalahan yang kita hadapi dapat diatasi dengan segera. Berbicara

tentang Surnber Da--va Manusia, berdasarkan laporan dari berbagai penelitian

Internasional. peringkat kualitas pendidikan kita masih berada pada peringkat yang

kurang menegembirakan khususnya dibandingkan dengan negara-negara tetangga

kita di negara-negara ASEAN.

Rendahnya kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh masukan (input)

terutama calon sisrva anak-anak yang belum sekolah, sehagai row-row input. Hal ini

dapat dilihat ciar! tal-:ia bahu,a selama ini perhatran peinerintah terhadap pelavanan
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pendidikan anak usia drni rnasih sangat rendah baik dari segi kualitatif rnaupun

kuantitatif. Padahal jika mau belajar dari pengalaman bangsa lain yang sudah rnaju

konsep pebangunan SDM telah menitikberatkan pada periode arval masa kanak-kanak

dan dirnulai sejak drni.

Pembangunan Nasional yang berorientasi global, wawasan ilmu pengetahuan

dan teknologi, tidak akan terlaksana tanpa peningkatan kualitas SDM lndonesia.

Salah satu indikator pengukuran tinggi rendahnya kualitas SDM adalah lndeks

Kualitas Hidup (IKII) yang dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu kesehatan,

pendidikan dan ekonomi.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang

sistem Pendidikan Nasional yang selanjutnya dijabarkan dalam PP RI Nomor 27

tahun 1990 tentang Pendidikan Prasekolah Bab I Pasal 1 Ayat 2, dinyatakan bahwa

yang dimaksud dengan Taman Kanak-kanak (TK) adalah satu bentuk pendidikan

prasekolah yang men\rediakan program penciidikan dini bagi anak usia empat tahun

sampai memasuki pendidikan dasar. TK rnerupakan salah satu bentuk pendidikan

prasekolah yang berada di jalur sekolah (PP 27 Bab III Pasal 4 Ayat 2). Pendidikan

TK merniliki tujuan untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap,

perilaku, pengetahuan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta

perkembangan selanjutnva (Kepmendikbud No. 0486/Ull992 Bab ll Pasal 3 Avat 1)

(ciikutip f{ac}rrnadi. 1002) Anak usia TK rnerupakan masa peka bagr perkembangan

kenriharlian ana!.: \:iau:ri n-ias.a ini heherana kL:nrihadian mrilai terbentLr!:-. Sa.lah satu
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